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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. LATAR BELAKANG 

Sering kali ulama dalam penjelasannya tentang bab Agidah akhlak 
kepada Allah Ta 'ala maka selanjutnya adalah mengenal akidah akhlak 
tentang malaikat. Yang Allah Ta'ala ciptakan dari nur (cahaya). Dalam 
kaitannya kepada kita iman kepada malaikat adalah salah satu fondasi 
dalam Islam yang sering kita sebut dengan rukun iman. Maka untuk 
mempelajari tentang malaikat kita harus iman terlebih dahulu sebelum 
mempelajari bagaimana dan apa itu malaikat, karena tanpa iman tersebut 
sulit untuk mempelajarinya, karena malaikat adalah makhluk tak kasat 
mata atau gaib yang tidak tampak oleh mata manusia kecuali terhadap 
orang-orang yang diberikan izin dan kemampuan oleh Allah Ta “ala untuk 
melihat malaikat, seperti para Nabi dan Rosul. 

Maka dengan iman kepada malaikat maka kita akan mudah untuk 
mempelajari tentang malaikat yang disebutkan dalam Al-Ouran, Hadist 
dan penjelasan dalam kitab-kitab tafsir. 

B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana definisi Malaikat? 
2. Ayat pertama manakah yang menyebutkan tentang malaikat? 
3. Bagaimana tafsir beberapa ayat tentang Malaikat? 
C. TUJUAN 
1. Mengetahui definisi malaikat. 
2. Mengetahui ayat pertama yang menyebutkan tentang malaikat. 


3. Mengetahui tafsir beberapa ayat tentang malaikat. 


BAB II 
PEMBAHASAN 


A. DEFINISI MALAIKAT 

Kata malaikat dalam Alguran kita temukan dalam kata atau istilah 
yang berbeda-beda. Alguran sering menggunakan kata malak, malakan, 
malaikat, dan malaikain. Derivasi kata itu terulang di Alguran sebanyak 
88 kali. 

Kata malaikat adalah bentuk jamak dari kata tunggal malak yang 
biasa diartikan menguasai. Dari arti kata ini bisa kita fahami bahwa 
malaikat berarti memiliki penguasaan terhadap alam dalam arti fisik. 
Sebagian ulama juga mengartikan kata malaikat dari derivasi kata 'alaka 
atau ma'lakah yang diartikan dengan arti mengutus atau utusan atau 
risalah. Dari arti kata ini bisa diambil pengertian bahwa malaikat 
mempunyai tugas sebagai putusan atau risalah antara Allah dan manusia. 
Sebagian ulama lain juga mengartikan malaikat dari kata laaka yang 
berarti menyampaikan sesuatu. Maka dari arti kata itu tersebut bisa kita 
pahami tugas malaikat adalah menyampaikan sesuatu dari Allah 
subhanahu wa ta'ala kepada makhlukNya.' 

Kata malaikat juga memiliki arti sebagai potensi rasional yang 
diaktualisasikan melalui kecerdasan dan kemahiran. Maka jika ada 
manusia yang mendekati sifat malaikat maka bisa jadi manusia tersebut 
memiliki sifat-sifat yang tentunya luhur dan baik. Sebaliknya jika manusia 
jauh dari sifat malaikat maka manusia tersebut otomatis memiliki sifat 
sebaliknya yaitu sifat syaitan.” 

Para ulama menerangkan bahwa malaikat diciptakan Allah dari 


Nur atau cahaya yang memiliki berbagai macam bentuk dan memiliki 


1 Guraish Shihab, Jin, Iblis, Setan dan Malaikat : Yang Tersembunyi, Lentera Hati, Jakarta, Cet I, 
2006, h. 318 

2 Potensi diatas dapat pula melebihi dari potensi malaikat, karena pada dasarnya manusia punya 
dua potensi yang berbeda yaitu baik dan buruk., begitu pula sebaliknya, potensi buruk manusia 
juga dapat melebihi setan. Al-Ooshiri, Sibhul Iman, Dar al-Kitab al-Alamiyah, Bairut Libanon, 1995 
M/1412 H, h. 312 


sayap yang jumlahnya berbeda-beda. Penjelasan ini kita dapat temukan 
dalam Alguran surat Fathir ayat 1. 

- 3 Y- PN ae Na & 2 Ad X9. 

Asta (gl Din ASulall Jela ya YI 3 gama jala di SAI 

»0 5 2 NA PN aa ig onta “20. Si, - 8. 

Pad seri OR ee AI OI ALA La AI LA App aja Gali ia 

Utawi sekabehane puji iku kagungane Allah kang nitahake ing pira-pira 

langit lan bumi kang ndadekake ing pira-pira malaikat ing kang dadi pira- 

pira utusan, kang padha duweni pira-pira suwiwi khale loro-loro lan telu- 

telu lan papat-papat. Nambahi sapa Allah ing dalem kedadeane makhluk 


ing barang kang ngersakake sapa Allah. Setuhune Allah ing atase 
sekabehane perkara iku Dzat kang kuasa (OS FATHIR :1) 


B. Ayat dan Tafsir Tentang Malaikat 
Dalam Surat Al Bagarah ayat 30-31 disebutkan: 
Le Ad da Le ORA UNA AK G5 3 Jl il lal ato 0883 
Gali Y La Ale 2 RE Gadtig Siva Getah RA SAN Slann3 


SAK Ol YAA Ela oi gali OB Alat le agta ge SIK SLLI sal la, 


! 


Gabah 


Lan nalikane dhawuh sapa pangeran sira maring para Malaikat setuhune 
ingsun iku ndadikake ing dalem bumi ing ganti (khalifah). Padha matur 
sapa Malaikat “apata ndadikake sapa panjenengan ing dalem bumi ing 
wong kang gawe kerusakan sapa wong ing dalem bumi lan ngileake sapa 
wong ing pira-pira getih? Khale utawi kula iku nuciake kula kelawan muji 
panjenengan lan nuciake sapa kula dateng panjenengan.” Ngendika sapa 
Allah “setuhune ingsun iku pirsa sapa ingsun ing barang kang ora ngerti 
sira kabeh.” Lan mulangi sapa Allah ing Nabi Adam ing pira-pira arane 
barang iya sekabehane asma mangka kari-kari mentoake sapa Allah ing 
pira-pira arane barang ing atase para malaikat. Mangka ngendika sapa 
Alla “Nyeritakna ira Malaikat ing ingsun kelawan arane mengkono- 
mengkono saben- saben barang lamun ana sapa sira kabeh iku padha 
bener kabeh. (OS AL BAOARAH 30-31)" 


Dari ayat tersebut kita bisa memahami bahwa malaikat diciptakan 
terlebih dahulu sebelum manusia. Karena dalam ayat tersebut 


diilustrasikan dialog antara Allah ta'ala dan Malaikat ketika allah ta'ala 


3 Bisri Mustofa. (2013). Tafsir Al Ibriz Versi Latin. Wonosobo : Lembaga Kajian Strategis Indonesia. 
4 Bisri Mustofa. (2013). Tafsir Al Ibriz Versi Latin. Wonosobo : Lembaga Kajian Strategis Indonesia. 


akan menciptakan khalifah yaitu manusia yang akan menghuni bumi. Dari 
ayat tersebut juga menjelaskan bahwa malaikat memiliki dugaan kuat 
bahwa Khalifah yang akan diciptakan Allah ta'ala menghuni bumi yaitu 
manusia akan membuat kerusakan dan pertumpahan darah di bumi. Dalam 
tafsir Jalalain disebutkan bahwa perbuatan merusak dan menumpahkan 
darah di bumi sudah dilakukan makhluk sebelum manusia diciptakan yaitu 
bangsa jin lalu karena perbuatan tersebut allah mengirimkan malaikat di 
bumi untuk menumpas kerusakan tersebut dan membuang mereka ke 


gunung-gunung dan pulau terpencil. 


Dalam tafsir Munir karya Syekh wahbah Az Zuhaili disebutkan. 
Wahai Muhammad sampaikan kepada umatmu tentang kisah penciptaan 
nabi Adam atau kakek moyang manusia. Ketika Allah berfirman kepada 
para malaikat, " Aku akan menciptakan seorang Khalifah penghuni bumi 
yang akan melaksanakan perintah-perintahKu, dan melaksanakan hukum- 
hukumKu, mereka akan berganti dari generasi ke generasi untuk 
melaksanakan misi tersebut hingga bumi menjadi tempat yang 
berpenghuni." setelah itu malaikat pun bertanya kepada Allah ta'ala 
dengan rasa heran dan ingin tahu, " Bagaimana mungkin ya Allah engkau 
Menciptakan makhluk yang nantinya akan merusak bumi dan bahkan 
saling membunuh antara satu dan yang lainnya? Perbuatan mereka 
tersebut timbul dari nafsu diri mereka sendiri atau pilihan mereka sendiri, 
yang demikian itu maka lebih dekat kepada kesalahan. Maka bagaimana 
Engkau menjadikan makhluk tersebut menjadi khalifah di muka bumi? 
Padahal Engkau adalah tuhan Yang Maha bijaksana dan dan Tuhan yang 
hanya menghendaki yang terbaik dan melakukan yang terbaik." 
pernyataan tersebut disampaikan malaikat bukan dalam rangka dengki 
seperti pelaku maksiat tetapi hanya ungkapan pertanyaan dan keheranan 
dan ingin tahu. Lalu dari mana malaikat bisa tahu akan masa depan yang 
akan dilakukan oleh manusia sebagai khalifah di bumi? Maka ada tiga 


pilihan jawaban atas pertanyaan tersebut, yaitu yang pertama malaikat 


mengetahui dari Allah subhanahu wa ta'ala atau yang kedua mereka 
mengetahui dalam catatan lauhul mahfudz, atau yang ketiga mereka 
mengetahui karena dalam benak para malaikat hanya Para Malaikat lah 
yang terlepas dari dosa, dan mereka mengibaratkan khalifah yang manusia 
itu dikiaskan atau disamakan dengan jin sebagai khalifah sebelum manusia 
di bumi. Yang kedua makhluk tersebut memiliki kecenderungan yang 
sama yaitu memiliki unsur kebaikan dan kejahatan. Seperti tertulis dalam 


Alguran surat Yunus ayat 14.” 


Gala HIS YEN dang Ga OA IA Sala Kilas SG 
"Nuli dadikake ingsun ing sira kabeh ing pira-pira wong kang 
dadi ganti ing dalem bumi saking sakwise pira-pira umat derapun ningali 


ingsun kepiye ngamal sapa sira kabeh.” (OS Yunus: 14)8 


Itulah tafsir ayat pertama yang menyebutkan tentang malaikat 


dalam susunan mushaf Alguran. 


Ayat kedua kami cantumkan tentang sifat sifat Malaikat terdapat 
pada surah At Tahrim 66 ayat 6. 


291 


Badi GEN WA 9G ASASI 2Kcutl 138 Ugal Gaal UU 
Gd La Gada ah ya Lai G3kang Y Ia Ne Ata gate 


He eling-eling wong akeh kang padha iman sapa wong akeh ngreksaha 
sapa sira kabeh ing awak-awak sira kabeh lan ahli sira kabeh ing neraka 
kang utawi urub-urube neraka iku menungsa lan pira-pira watu iku atase 
neraka, Utawi para Malaikat kang kasar-kasar kang keras kang ora 
durhaka sapa Malaikat ing Allah ing barang kang perintah sapa Allah ing 
malaikat, lan nindakake sapa Malaikat ing barang kang den perintah sapa 
Malaikat.(OS At Tahrim : 6)' 


5 Az-Zuhaili, Wahbah: Tafsir Al-Munir jilid 1 (juz 1. 2): Penerjemah: Abdul Hayyie al Kattani, 
dkk.,Penyunting Achmad Yazid Ichsan, Muhammad Badri H: cet. 1 - fakarta : Gema Insani, 2013,h. 
110 

6 Bisri Mustofa. (2013). Tafsir Al Ibriz Versi Latin. Wonosobo : Lembaga Kajian Strategis Indonesia. 
7 Bisri Mustofa. (2013). Tafsir Al Ibriz Versi Latin. Wonosobo : Lembaga Kajian Strategis Indonesia. 


Dalam Tafsir Jalalain di jelaskan lafadz itula kie penjaga api 
neraka adalah malaikat-malaikat yang berjumlah 19. Lafadz Jaye yang 
memiliki arti kasar, lafaz ghiladun ini terambil dari asal kata Ghilazul 
Oolbi yang berarti kasar hatinya. 3x5 syidadun yang berarti keras, juga 


berarti sangat keras hantamanya. 


&oal bl Gjiaky Y mereka tidak pernah mendurhakai Allah 
terhadap apa yang telah diperintahkan-Nya kepada mereka. Lafadz ma 
amarohum berkedudukan sebagai badal dari lafaz Allah Ta'ala atau 
dengan kata lain malaikat-malaikat penjaga neraka itu tidak pernah 
mendurhakai perintah Allah. 55535 4 Ojk3 dan mereka selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. Lafadz ayat ini berkedudukan 
menjadi badal dari lafaz sebelumnya. Dalam ayat ini terkandung ancaman 
bagi orang-orang mukmin dan muslim untuk tidak syirik dan murtad. Hal 
ini juga merupakan ancaman untuk orang-orang munafik yaitu mereka 
adalah orang hati mereka masih tetap kafir tetapi mengaku beriman 


dengan lisannya. 


Disebutkan dalam tafsir Al-Misbah saat menjelaskan ayat diatas 
menerangkan, para malaikat tersebut dalam penyiksaan terhadap orang 
yang masuk neraka senantiasa berkata: Hai orang-orang kafir yang enggan 
mengikuti tuntunan Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu mengemukakan 
udzur yakni mengajukan dalih untuk memperingan kesalahan dan siksa 
kamu pada hari ini. Karena hari ini bukan lagi masanya untuk memohon 
ampun atau berdalih, ini adalah masa jatuhnya sanksi, sesungguhnya kamu 
saat ini hanya diberi balasan sesuai apa yang kamu dahulu ketika hidup di 


dunia selalu kerjakan. 


Itulah sifat sifat malaikat yaitu tidak pernah durhaka kepada Allah 


Ta'ala atau tidak pernah bermaksiat, dan selalu mengerjakan tugasnya 


8 M. Ouraish Shihab. (2003). Tafsir al-Misbah, Vol 14 dan 15. Jakarta : PT. Lentera Hati. 


dengan sempurna. Pada ayat diatas disebutkan sifat malaikat penjaga 
neraka yang keras dan kasar perlakuanya. Lalu selain Penjaga neraka 
bagaimana tugas para malaikat? Secara garis besar tugas Malaikat adalah 
menjalankan perintah-Nya baik yang berhubungan dengan tugas di 
alamnya, maupun tugas yang berhubungan dengan manusia. Jika ditinjau 
dari ayat-ayat al-Our'an yang berkenaan dengan tugas Malaikat seperti 
contoh bertasbih, memikul singgasana arsy, menjaga pintu surga, meniup 
terompet sangkakala dan lainya, yang semua itu bisa kita temukan dalam 


penjelasan- penjelasan Al Ouran dan tafsirnya. 


Kemudian ayat berikutnya menerangkan malaikat yang berkaitan 
dengan amal manusia. Mensuport manusia agar dapat menghidupkan jiwa 
takwanya. Sehingga menguatkan cahaya imanya dan dengan cahaya iman 
itu membimbing dirinya untuk berperilaku takwa, dan juga agar 
menguatkan melawan makhluk makhluk yang bertujuan melemahkan 


iman kita yaitu iblis dan bala tentaranya syaithan. Yaitu malaikat Jibril. 
Aka. aa TA ee Best Late an Min da ba ke ta 2. Ma pentor Saga ar 
Sae A0 Ola IiSitag Ji pam Ala 3 AiSula 3 dl | gae US Ya 

Sing sapa wonge ana sapa wong iku dadi satru kaduwe Allah lan pira pira 

malaikate Allah lan pira-pira utusane Allh lan malaikat Jibril lan malaikat 


Mikail manka setuhune Allah iku dadi satru tumrap wong kang kafir 
kabeh.(OS Al Bagarah : 98) 


Nama Jibril berakar dari dua kata yang kata itu berasal dari bahasa 
Suryani dan Ibrani, yaitu jibr dan il. Jibr berarti abd (hamba) dan il berarti 
Allah. Maka kata Jibril adalah sama dengan kata Abdullah (hamba Allah), 
dalam bahsa arab, begitu juga arti kata Mika'il, Israfil dan Izara'il serta 
malaikat yang nama akhiran il semuanya dikembalikan kepada arti Allah, 
hal ini dikarenakan semua malaikat adalah hamba-hamba Allah yang terus 


menerus menjalankan perintah Allah Ta “ala. Di dalam Al-Gur'an 


2 Bisri Mustofa. (2013). Tafsir Al Ibriz Versi Latin. Wonosobo : Lembaga Kajian Strategis Indonesia. 


penyebutan istilah Jibril hanya dua kali yaitu dalam OS. al-Bagarah: 2: 98, 
setelah itu penyebutan Jibril menggunakan istilah seperti al-ruh, ruh al- 


amin, ruh al-guddus. 
Tab Tau 3 TENAT eP SE te tan 
AS Oa an pal lea G3 SAI 3 


Padha temurun sapa para Malaikat lan malaikat Jibril ing dalem wengi 
mulya kelawan idzine Pangerane para malaikat lan malaikat Jibril saking 
saben-saben perkara.(OS Al Oadr : 4) 


Lafaz ruh dan ruh al-amin yang disandangkan kepada malaikat 
Jibril tidak hanya sebuah gelar kehormatan semata, namun sebagai 
penegasan Allah kepada manusia jelas bahwa malaikat Jibril adalah 
malaikat atau utusan-Nya yang terpercaya. Malaikat Jibril sebagai 
pembawa wahyu Allah Ta “ala adalah utusan yang paling dipercaya dan 
memiliki kedudukan yang mulia, maka pemberian wahyu selalu melewati 
Jibril, dari wahyudisampaikan kepada nabi pertama nabi Adam a.s sampai 
nabi terakhir Nabi Muhammad Shollallohu'alaihi wassalam. 

SI ba Latah Gal! SAN Gal S53 bs Uebill 233 A3 UE 
Dhawuha sira Muhammad nurunake ing Our'an sapa Malaikat Jibril 
saking pangeran sira kelawan hak supaya netepake apa Al-Our'an ing 
wong akeh kang padha iman sapa wong akeh lan dadi pituduh lan dadi 
kabungahan kaduwe pira-pira wong kang padha islam.”(OS An Nahl 
:102) 

Jibril juga malaikat Allah Ta “ala yang tertulis di dalam alguran 
menggunakan kata sanjungan terhadap karakternya yang mulia. 

GAS Jabal G3 Ale 3 3 LX Ogan Ugal 

Setuhune Al-Our'an iku yekti pengcape utusan kang mulya. Kang nduweni 


kekuatan ana ing ngersane Dzat kang kagungan “Arsy kang nduweni 
kehurmatan., (OS At Takwir : 19-20)" 


10 Bisri Mustofa. (2013). Tafsir Al Ibriz Versi Latin. Wonosobo : Lembaga Kajian Strategis 


Indonesia. 


BAB III 
PENUTUP 


A. KESIMPULAN 
Malaikat adalah makhluk yag diciptakan dari nur atau cahaya yang 
tidak pernah bermaksiat dan selalu melaksanakan perintah Allah Ta'ala 
dengan sempurna. Dan Malaikat memiliki tugas yang masing masing, ada 
yag tugasnya bertasbih, bertahmid, ada yang memikul Arsy. Dan dalam 
kaitanya dengan kehidupan manusia adalah malaikat yang berkaitan 
dengan kita manusia sebagai penguat jiwa takwa kita yang dengan 
ketakwaan malaikat yang tak pernah berdosa itu maka menguatkanlah jiwa 
jiwa takwa manusia agar nur iman manusia bangkit dan dapat berperilaku 
dengan jiwa yang takwa.Dan dalam kaitanya dengan manusia ada malaikat 
Jibril dan Mikail yang tugasnya sebagai pembawa risalah para Nabi yang 
berfungsi sebagai petunjuk manusia, dan Malaikat mikail sebagai 

pembawa rezeki. 
Ayat pertam dalam mushaf yang menyebutkan kata malaikat dapat 

kita temukan pada Surah Al Bagarah ayat 30 

BAAK Ga Usa ai Kala ai IS N3 


Lan nalikane dhawuh sapa pangeran sira maring para Malaikat setuhune 
ingsun iku ndadikake ing dalem bumi ing ganti (khalifah)."(OS Al 
Bagarah : 30) 


Ayat di atas mengilustrasikan kepada kita cerita dialog antara 
Allah Ta “ala dan malaikat ketika Allah Ta “ala akan menjadikan khalifah 


sebagai penghuni bumi. 
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